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Padi merupakan komoditi pangan paling penting di Indonesia karena merupakan bahan pangan pokok bagi
255,6 juta orang dan memberikan lapangan pekerjaan pada sekitar 56,8 juta orang. Banyak faktor dapat
membatasi pertumbuhan padi, seperti faktor sosial ekonomi dan lingkungan. Faktor-faktor sosial ekonomi,
seperti subsidi benih, subsidi pupuk, hibah mesin, serta pembangunan dan rehabilitas saluranirigasi
merupakan faktor inputyang dapat meningkatkan produksi padi. Sementaraitu, faktor lingkungan, curah
hujan, sebagai proksi dari perubahan iklim dapat memberi efek positif atau negatif pada produks padi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor utama yang berperan dalam produksi padi di
Indonesia menggunakan data panel periode 2007-2016.

Hasil regrest menunjukkan bahwa pupuk, irigasi, subsidi benih, dan hibah mesin pertanian memiliki dampak
yang signifikan dan positif secara statistik terhadap produksi padi di Indonesia dan wilayah Non-Jawa, dan
hanya mesin pertanian yang secara signifikan mempengaruhi produksi padi di wilayah Jawa-Bali. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa pemerintah harus memprioritaskan kebijakan dan anggaran pemerintah pada
pupuk dan irigasi yang memiliki elastisitas koefisien tertinggi serta memberikan lebih banyak mesin
pertanian untuk wilayah Jawa-Bali. Produksi padi di Indonesia masih tergantung pada curah hujan, sehingga
untuk mencegah efek perubahan iklim, pemerintah perlu memperkuat kebijakan yang terkait dengan sumber
air. Penelitian ini menggunakan data tahunan sehinggatidak didapatkan angka curah hujan yang optimal.
Dengan demikian, peningkatan atau penurunan jumlah curah hujan dari188 mm untuk Indonesia, 155 mm
untuk Non Jawa dan 105 mm, dapat memberikan dampak positif dan negatif terhadap produksi padi.

...... Paddy is the most important food crop in Indonesiaasit is the staple food for 255.6 million Indonesian
people and providing seasonal income for about 56.8 million people. Several factors can limit the growth of
paddy production, such as socioeconomic and environmental factors, Socioeconomic factors, such as seed
subsidies, fertilizer subsidies, machinery grants, and rehabilitation of irrigation could increase output of
paddy production by providing input to the plant. Meanwhile, environmental factors including rainfall as
proxy of climate change could have a positive or adverse effect on paddy production. This study aimsto
analyze the determining factors responsible for the increase in the yield of paddy production in Indonesia,
using panel data for the period 2007—2016.

The regression results show that fertilizers, irrigation, seed subsidies, and machinery grants have a
statistically significant and positive impact on paddy production in Indonesia and Non-Java area, and only
machinery that have significantly influenced on paddy production in Java-Bali area. These findings suggest
that the government has to strengthen the policy and budget on government expenditures, especialy
fertilizers and irrigation which the highest coefficient elasticity and giving more machinery for Java-Bali
area. Paddy production in Indonesiais still depending on rainfall, thus to prevent the effect of climate
change, government need to strengthen the policy that related to water source. Since using yearly data, in
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this research we cannot get an optimum rainfall. Thus, the increase or decrease the number of rainfall
from188 mm for Indonesia, 155 mm for Non Java and 105 mm, could give positive and negative impact to
paddy production.



